Penerapan Teori Tolman dalam Upaya Peningkatan  Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 2 SMP Negeri 29 Makassar by Harfinah, Harfinah
  
PENERAPAN TEORI TOLMAN DALAM UPAYA PENINGKATAN 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 2VIII  
SMP NEGERI  29 MAKASSAR 
 








Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  Gelar 
Sarjana Pendidikan  (S.Pd.) pada prodi Pendidikan Matematika 













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat 
atau dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar 
yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
 
                                                                               Makassar,    Juni   2010 
                                                                                            Penyusun, 
 
                                                                                             Harfinah 
                                                                                 Nim. 20402106039 















Tiada kata yang lebih patut penulis ucapkan kecuali hanya ucapan 
syukur yang sedalam-dalamnya disertai puja dan puji kehadirat Ilahi rabbi, 
Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmatnya, kesehatan dan 
inayahnya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
melalui proses yang panjang. Salam dan shalawat kepada Rasulullah saw yang 
telah mengantarkan umat manusia menuju jalan yang benar. Penulis menyadari 
bahwa banyak kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini, maka penulis 
bersikap positif dalam menerima saran maupun kritikan yang sifatnya 
membangun.  
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
yang tulus, teristimewa kepada kedua orang tua tercinta ayahanda Bakri dan 
Ibunda Hasnah serta neneku tercinta Masyita yang membesarkan, mengasuh, 
dan mendidik penulis dengan limpahan kasih sayangnya. Do’a restu dan 
pengorbanannya yang tulus dan ikhlas yang telah menjadi pemacuh dan pemicuh 
yang selalu mengiringi langkah penulis dalam perjuangan meraih masa depan 
yang bermanfaat. 
Penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari 
berbagai pihak skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang 
diharapkan. Oleh karena itu penulis patut menyampaikan terimah kasih yang 
sebesar-besarnya kepada :  
1. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad., M.A.,Rektor UIN Alauddin Makasar. 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Drs. Tamrin Tayeb, M.Si  dan St. Hasmiah Mustamin, S.Ag., M.Pd. 
selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Alauddin Makassar. 
4. Drs. Salamattang, M.Pd.I dan Drs. Saprin Sagena, M.Pd.I selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan dan koreksi dalam 
  
penyusunan skripsi ini dan yang membimbing penulis sampai taraf 
penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
yang secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak 
langsung. 
6. Dra. Hj. St. Salmiah,  M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 29 
Makassar, Drs. Muharis dan Rahmawati, S.Pd. M.Pd guru bidang studi 
Matematika SMP Negeri 29 Makassar, yang sangat memotivasi penulis, 
dan seluruh staf serta adik-adik siswa kelas       atas segala pengertian 
dan kerjasamanya selama penulis melaksanakan penelitian. 
7. Adikku  tersayang (Hasfirah dan Yusrinah) yang telah memberikan 
motivasi dan dorongan sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini. 
8. My best friend’s (Hadryanah, Mulkhair, Herisanti dan Muslina) dan 
semua teman-teman Republic MathreeFour '06 serta teman-teman di 
biologi 3/4 angkatan 2007  yang tidak sempat kusebut namanya satu 
persatu . 
9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga 
penulisan skripsi ini. 
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis serahkan segalanya, 
semoga semua pihak yang membantu penulis mendapat pahala di sisi 
Allah SWT, serta semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang 
khususnya bagi penulis sendiri. 
 
      Makassar,     Juni 2010 
       





HALAMAN JUDUL .........................................................................................i 
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................................ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...................................................................iii 
HALAMAN PENGESAHAN ...........................................................................iv 
KATA PENGANTAR .......................................................................................v 
DAFTAR ISI ......................................................................................................vii 
DAFTAR TABEL .............................................................................................ix 
ABSTRAK .........................................................................................................xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang .............................................................................1 
B. Rumusan masalah .........................................................................4 
C. Definisi Operasional Variabel ......................................................5 
D. Tujuan Penelitian..........................................................................6 
E. Manfaat Penelitian........................................................................7 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi .........................................................7 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Hasil Belajar Matematika ..........................................10 
B. Pengajaran Matematika Melalui Penerapan Teori Tolman ..........15 
C. Subtansi Materi ............................................................................17 
 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .............................................................................27 
B. Subjek Penelitian ..........................................................................28 
C. .. Instrumen Penelitian .....................................................................28 
D. Prosedur Penelitian ......................................................................29 
E. Teknik Pengumpulan Data ...........................................................32 
F. Teknik Analisis Data ....................................................................32 




BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Selayang pandang SMP Negeri 29 Makassar ..............................36 
B. Deskripsi hasil penelitian .............................................................41 
C. Hasil dan Pembahasan  ................................................................63 
 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan ..................................................................................68 






















Tabel  1. Nama-Nama Pembina Dan Guru di SMP Negeri 29 Makassar  ......38 
Tabel  2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas       SMP Negeri 29 Makassar   
               selama penerapan teori Tolman ...................................................... 43 
Tabel 3. Skor hasil belajar matematika siswa kelas       SMP Negeri 29 
Makassar pada siklus  .................................................................... 44 
Tabel 4   Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas       SMP Negeri 
29 Makassar setelah penerapan teori Tolman .................................. 47 
Tabel  5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman Matematika 
Siswa Kelas      setelah penerapan teoriTolman ........................... 47 
Tabel 6. Persentase Ketuntasan  Pemahaman Matematika Siswa Kelas      
setelah penerapan teori Tolman..................................................... 49  
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas       SMP Negeri 29 Makassa 
selama penerapan teori Tolman pada siklus II ................................. 53 
Tabel  8. Skor hasil belajar matematika siswa kelas       SMP  Negeri 29   
                Makassar Pada siklus II .................................................................. 55 
Tabel 9 : Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas       SMP Negeri 
29 Makassar setelah penerapan teori Tolman ............................. 57 
Tabel 10. Persentase Ketuntasan  Pemahaman Matematika Siswa Kelas       
setelah penerapan teori Tolman ..................................................... 58 
Tabel  11. Persentase Ketuntasan  Pemahaman Matematika Siswa   Kelas       
setelah penerapan teori Tolman ..................................................... 59 
Tabel  12. Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar matematika    
  
                siswa kelas 2VIII  SMP Negeri 29 Makassar. setelah penerapan teori  

























Nama  : Harfinah 
Nim : 20402106039 
Judul Skripsi : Penerapan Teori Tolman dalam Upaya    Peningkatan  
      Hasil Belajar Siswa Kelas 2VIII SMP Negeri 29 Makassar                
 
  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research) 
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII2 
SMP Negeri 29 Makassar melalui penerapan teori Tolman. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Seberapa besar peningkatan pemahaman matematika 
melalui penerapan teori Tolman materi bangun ruang sisi datar siswa kelas 2VIII  
SMP Negeri 29 Makassar.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII2 SMP Negeri 29 Makassar  
tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 40 orang yang terdiri dari 21 siswa laki-laki 
dan 19 siswa perempuan. Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu 
siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 4 kali 
pertemuan termasuk evaluasi siklus. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. Observasi dilakukan setiap 
proses pembelajaran berlangsung, dan tes hasil belajar dilakukan diakhir siklus I 
dan II. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif 
dan kualitatif. Teknik analisis data kualitatif dilakukan pada data aktifitas siswa 
dan teknik  `analisis kuantitatif digunakan pada hasil tes  setiap siklus.   
Hasil yang dicapai setelah penerapan teori Tolman menunjukkan adanya 
peningkatan, baik dari segi perubahan sikap siswa, keaktifan dan kesungguhan 
serta motivasi siswa belajar matematika. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat 
dari skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 54,43 berada pada 
katagori rendah dan pada siklus II skor rata-rata yaitu 76,14  dan berada pada 
katagori tinggi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan teori Tolman maka hasil belajar matematika siswa kelas VIII2 SMP 









A. Latar Belakang Permasalahan 
             Dalam era globalisasi sekarang ini, untuk mencapai keberhasilan 
terhadap penguasaan ilmu dan teknologi peranan matematika sangat menentukan 
perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar, oleh karena itu perlu diupayakan 
secara optimal agar mutu pendidikan dapat meningkat. Ini mutlak dilakukan 
karena majunya pengetahuan dan teknologi berdampak pada meluasnya 
cakrawala berpikir manusia terdidik sesuai dengan tuntunan zaman. 
Menurut aliran Behauviristik belajar adalah perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan respon atau perubahan yang 
dialami oleh siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara 
yang baru sebagai hasil intraksi antara stimulus dan respon.
1
 Dalam proses ini 
perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara bertahap tergantung pada 
faktor-faktor pendukung belajar yang mempengaruhi siswa. Faktor-faktor ini 
pada umumnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor intern dan faktor 
ekstren. Faktor intern berhubungan dengan segala sesuatu yang berasal dari luar 
diri siswa yang mengkondisikannya dalam pelajaran,seperti pengalaman, 
lingkungan sosial, metode belajar mengajar, strategi belajar mengajar, fasilitas 
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belajar, dan peran guru. Sedangkan faktor ekstren yang mempengaruhinya yaitu 
tingkat intelegensi yang dimiliki oleh siswa.
2
 
Aktivitas belajar bagi setiap indvidu tidak selamanya dapat berlangsug 
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 
menangkap pelajaran, kadang- kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat 
terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang sulit untuk mengadakan 
konsentrasi. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pada kelas 2VIII SMP Negeri 29 
Makassar dalam kaitannya dengan aktivitas belajar, setiap individu memang 
tidak sama. Perbedaan individual ini pula yang menyebabkan perbedaan tingkah 
laku belajar dikalangan anak didik.   “Dalam keadaan dimana anak didik tidak 
dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar”.3 
Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena fakor intelegensi yang 
rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi.  
 Setiap guru hendaknya menggunakan metode, strategi, pendekatan dan 
penerapan teori yang tepat dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan metode, strategi, 
pendekatan dan penerapan teori yang tepat akan maka menghasilkan suatu hasil 
pembelajaran yang optimal.  
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 Abu Ahmdi dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. (Rineka cipta, maret 2004).h.77 
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 Dalam kenyataannya matematika selalu menjadi kendala bagi siswa, 
karena mereka menganggap bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaran 
yang dianggap sulit untuk dipahami sehingga menurungkan minat belajar siswa. 
Salah satu teori yang diangap mampu mengatasi masalah tersebut adalah teori 
Tolman. 
Menjawab permasalahan di atas maka lahirlah sebuah teori baru yang 
bernama teori Tolman. Teori ini dikembangkan oleh Edward Chace Tolman yang 
menurutnya belajar adalah perubahan perilaku karena adanya stimulus. Teori 
Tolman menekankan hubungan perilaku dengan tujuan, karena dia menganggap 
bahwa  kebanyakan perilaku kita disamping dilakukan sebagai respon atas 
stimuli juga merupakan upaya untuk melakukan tujuan tertentu.
4
 Adapun 
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dalam teori Tolman yaitu: 
1. Menentukan tujuan-tujuan instruksional. 
2. Menganalisis lingkungan kelas termasuk menganalisis pengetahuan awal 
siswa. 
3. Menentukan materi pelajaran. 
4. Memecahkan materi pelajaran menjadi bagian keci-kecil(sub pokok bahasan, 
sub topik, dsb). 
5. Menyajikan materi pelajaran. 
6. Memberikan stimulus yang mungkin berupa: 
a. Pertanyaan (lisan atau tulisan) 
b. Tes 
c. Latihan  
d. Tugas-tugas  
7. Mengamati dan mengkaji respon yang diberikan. 
8. Memberikan penguatan (baik berupa penguatan positif maupun negatif). 
9. Memberikan stimulus baru. 
10. Mengamati dan mengkaji respon yang diberikan (mengevaluasi hasil belajar).5 
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Adapun keunggulannya sehingga penulis memilih teori Tolman dalam 
penelitian, karena teori ini memandang bahwa tujuan pembelajaran ditekankan 
pada penambahan pengetahuan sehingga dalam belajar siswa dituntut untuk 
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajarai dalam bentuk kuis 
dan tes. Dalam teori ini juga menekankan evaluasi pada kemampuan siswa secara 
individual.   
Melihat   keunggulan dan langkah-langkah  di atas maka teori ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 2VIII  
SMP Negeri 29 Makassar. Berdasarkan survey awal, informasi yang diperoleh 
peneliti dari guru bidang studi matematikanya bahwa tingkat penguasaan siswa 
terhadap mata pelajaran matematika masih rendah, hal ini terlihat dari hasil 
ulangan matematika pada semester genap tahun pelajaran 2008/2009 yang nilai 
matematika siswa rata-rata 65. Hasil belajar ini menunjukkan pemahaman 
peserta didik pada mata pelajaran matematika masih rendah . 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Seberapa 
besar peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan teori Tolman 
materi bangun ruang sisi datar siswa kelas 2VIII  SMP Negeri 29 Makassar. 




C. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari adanya penafsiran yang salah atau interpretasi 
yang keliru antara penulis dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang 
lingkup penlitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian 
yang sesuai dengan variable dalam judul skripsi ini. Adapun variabel yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
 
1. Teori Tolman  
Teori Tolman adalah teori yang memandang bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku karena adanya stimulus dan dalam teori ini megkaji 
perilaku dalam kaitannya dengan tujuan yang hendak dicapai melalui perilaku 
itu.
6
 Artinya suatu respon atas stimulus yang diberikan dilakukan untuk 
mrncapai suatu tujuan.  
2. Hasil belajar matematika materi bangun ruang sisi datar 
Kata hasil dalam kamus Bahasa Indonesia sebagai sesuatu yang 
diadakan atau Usaha.
7
 Belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang 
relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman.
8
 Matematika secara etimologis 
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adalah “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”.9 Hal ini 
dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan 
tetapi matematika lebih menekankan aktifitas dalam dunia rasio(penalaran), 
sedangkan ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen 
disampin penalaran. Jadi hasil belajar matematika adalah suatu usaha yang 
mengakibatkan perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebagai hasil dari 
penalaran. Sedangkan bangun ruang sisi datar yang dimaksud disini adalah 
prisma dan limas. Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua sisi 
yang berhadapan yang sejajar dan kongruen serta sisi-sisi lain yang 
memeotong kedua sisi berhadapan itu dan limas adalah bangun ruang yang 
dibatasi oleh sebuah segibanyak (sebagai alas) dan beberapa sisi segitiga yang 
bertemu pada satu titik puncak.
10
 
Berdasarkan pengertian di atas maka pengertian judul secara 
operasional adalah perubahan tingkah laku karena adanya stimulus yang 
diperoleh dari proses belajar mengajar matematika pokok bahasan bangun 
ruang sisi datar baik berupa pengolahan informasi maupun berdasarkan hasil 
dari pengalaman yang mencakup kognitif, efektif maupun psikomotorik 
setelah penerapan teori Tolman. 
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D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII2 SMP Negeri 29 Makassar melalui penerapan teori Tolman.  
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat yang 
berarti bagi perorangan maupun institusi yang mengelola pendidikan sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa   :Dapat memotivasi siswa dalam belajar dan memahami serta  
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa sesuai dengan 
perkembangan berpikirnya. 
2. Bagi Guru  :Sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar   
matematika serta mendapatkan cara yang efektif dalam 
penyajian pelajaran matematika pada khususnya dan pada 
mata pelajaran lain pada umumnya. 
3. Bagi Sekolah : Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya  
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai 
bahan pertimbangan agar teori belajar Tolman dapat 
diterapkan pada semua mata pelajaran.  
4. Bagi Peneliti:  Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru    




F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
penulisannya. 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini 
memuat latar belakang, pada bagian ini peneliti mengemukakan kondisi  yang 
seharusnya dilakukan dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan 
yang merupakan masalah yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan 
masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan terjawab setelah 
tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-definisi variabel 
yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang 
ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat 
yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian teoritis 
yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar 
dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam penelitian ini. 
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang 
membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian 
berlangsung adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian sebanyak 
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40 siswa. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
peneliti dalam melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan mengadakan refleksi. Instrumen penelitian 
yaitu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung dan instrumen yang 
digunakan adalah observasi dan tes. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada 
saat penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
observasi dan tes setelah penerapan teori belajar Tolman dalam pembelajaran 
matematika.  
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai 






A. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang 
dijadikan usaha sedangkan belajar adalah usaha untuk memperoleh ilmu.
1
  
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Pencapaian tujuan 
pendidikaan banyak tergantung pada proses belajar yang dialami siswa sebagai 
anak didik. Sekarang timbul pertanyaan, apakah belajar itu sebenarnya? Samakah 
belajar dengan latihan, menghafal mengumpulkan fakta, dan studi? Tentu saja 
terdapat pendapat-pendapat yang satu sama lain berbeda antara lain sebagai 
berikut:  
Menurut James O. Wittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai 
tingkah laku yang ditimbulkan atau di ubah melalui latihan atau pengalaman.
2
 
Dengan demikian perubahan-perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan fisik 
atau kematangan, kelelahan, penyakit, atau pengaruh obat-obatan adalah tidak 
termasuk sebagai belajar. Menurut Gage belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
3
 
Tetapi  menurut Witherington belajar merupakan perubahan kepribadian yang 
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dimanifestasikan  sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, 
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.
4
 Sedangkan menurut Divesta dan 
Thompson belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil 
dari pengalaman.
5
 Adapun prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan Harley dan 
Davis adalah: 
a. Proses belajar dapat terjadi dengan baik apabila siswa ikut terlibat 
didalamnya, 
b. Materi diberikan dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur sedemikian 
rupa sehingga hanya perlu memberikan suatu respon tertentu saja 
c. Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secara langsung sehingga 
siswa dapat segera mengetahui apakah respons yang diberikanbetul 
atau tidak, 
d. Perlu diberikan penguatan setiap kali siswa memberikan respon 
apakah bersifat positif atau negative. Dalaam hala ini penguatan 
positif lebih baik karena memberikan pengalamn yag 
menyenangkan bagi siswa, sehingga ia ingin mengulang kembali 




Jadi dalam belajar suatu respon diperkuat oleh penghargaan berupa 
nilai yang tinggi dari kemampuannya untuk menyelesaikan soal-soal ujian.  
Dari beberapa pengertian di atas kata kunci dari belajar adalah 
perubahan perilaku. Dalam hal ini ciri-ciri dari perilaku itu yaitu:  
a. Perubahan yang terjadi secara sadar. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.  
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan atif. 
d. Perubahan dalam belajar bersifat sementara. 
e. Bertujuan dan terarah. 
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f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.7 
 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah 
mengikuti proses belajar. Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi 
indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentang 
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu 
dalam suatu pekerjaan. 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
serangkaian kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat 
kaitannya dengan rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru 
sebelumnya. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hasil belajar yang diartikan 
prestasi  adalah hasil yang dicapai oleh seseorang yang ditunjukkan oleh apa 
yang telah digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat keberhasilan 
setelah melakukan usaha tertentu. 
Jika dikaitkan dengan kata hasil dalam matematika, maka hasil belajar 
matematika adalah usaha yang diperoleh berdasarkan kemampuan atau 
pengalaman baik kognitif, afektif maupun psikomotorik dari proses pembelajaran 
tentang matematika berupa simbol-simbol yang kemudian diterapkan pada situasi 
nyata.  
                                                          
7




Dalam proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran merupakan jalan 
yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai suatu tujuan 
instruksional. Adapun beberapa pendekatan pembelajaran yang secara umum 
digunakan oleh guru, antara lain sebagai berikut : 
a. Pendekatan konsep 
Pendekatan konsep adalah pendekatan pembelajaran yang langsung 
menyajikan konsep tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan penghayatan tentang asal dari konsep tersebut. Menurut para ahli 
di bidang pendidikan pendekatan konsep berdasarkan pada pola 
pengorganisasian bahan pengajaran yang meliputi pengajaran linier dan 
pengajaran kumulatif.  
b. Pendekatan proses 
Pendekatan proses adalah pendekatan dalam proses pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghayati suatu proses 
penemuan atau penyusunan suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses. 
Dalam pendekatan ini, siswa belajar dari guru dan juga teman-temannya yang 
lain, serta dari orang-orang yang berada di sekitar sekolah. Pelaksanaannya 
dimulai dari sesuatu yang sederhana sampai kepada hal yang lebih kompleks.   
c. Pendekatan deduktif 
Pendekatan deduktif adalah pendekatan yang melalui suatu proses 
penalaran yang berasal dari keadaan yang umum sampai pada keadaan yang 




teori, prinsip, ataupun kesimpulan yang dianggap benar dan sudah bersifat 
umum. 
d. Pendekatan induktif 
Pendekatan induktif adalah suatu pendekatan yang menghendaki agar 
penarikan kesimpulan didasarkan atas fakta-fakta yang konkrit sebanyak 
mungkin. Berpikir induktif ialah suatu proses dalam berpikir yang 
berlangsung dari khusus menuju ke yang umum. Dalam berpikir induktif 
seseorang mencari ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu dari berbagai fenomena, 
kemudian menarik kesimpulan bahwa ciri-ciri atau sifat-sifat itu terdapat pada 
semua jenis fenomena. 
e. Pendekatan ekspositori 
Pendekatan ekspositori dapat juga dikatakan mengajar secara 
konvensional yang biasanya digunakan oleh guru. Pendekatan ini terus 
menerus menyajikan informasi tanpa memperdulikan siswa sudah memahami 
materi atau tidak. Pendekatan ekspositori digunakan oleh guru untuk 
menyajikan bahan pelajaran secara menyeluruh, lengkap, dan sistematis.  
f. Pendekatan heuristik 
Kata heuristik berasal dari bahasa yunani “heuriskein” yang artinya 
saya menemukan. Jadi, pendekatan heuristik adalah salah satu pendekatan 




yang mengarah pada pengaktifan peserta didik mencari dan menemukan 




B. Pengajaran Matematika Melalui Penerapan Teori Tolman 
Salah satu ciri dari pembelajaran matematika adalah penyajiannya di 
dasarkan pada teori psikologi pembelajaran. Karena  disini dibicarakan tentang 
matematika sekolah dan pembelajarannya tidak akan lepas dari teori yang 
mendasarinya. Oleh karena itu salah satu teori yang belajar yang akan diteliti 
adalah teori Tolman.  
Teori Tolman adalah teori yang memandang bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan, teori ini menekankan hubungan 
perilaku dengan tujuan. Karena kebanyakan perilaku kita disamping dilakukan 
sebagai respon atas stimuli juga merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan 
tertentu. Memang stimuli menuntun kita ke tujuan dan merupakan sarana yang 
akan kita gunakan untuk meraihnya, namun pengupayaan tujuan itulah yang 
memberikan kesesuaian dan makna pada perilaku kita. Sistem Tolman disebut 
behauvirisme purposive karena system ini mengkaji perilaku dalam kaitannya 
dengan tujuan yang hendak dicapai dari perilaku itu. 
Perilaku yang hendak dikaji Tolman adalah perilaku molar atau 
perilaku yang bertujuan. Karakteristik utama dari perilaku ini adalah memiliki 
tujuan maksudnya setiap perilaku selalu diarahkan untuk suatu tujuan. Sebuah 
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tujuan bisa didekati dengan tindakan-tindakan yang berlainan, bukan hanya 
sebagai rangkaian respon melainkan juga sebagai cara-cara terpilih yang 
dilakukan untuk meraih tujuan tersebut. Bagaimana Tolman bisa memasukkan 
hal-hal tersebut tampa mengorbangkan objektivitas behauvirisme? Jawabannya 
adalah dengan menggunakan kognisi sebagai variabel perantara. Sebagi variabel 
perantara, kognisi memang bukan berupa sesuatu. Kognisi adalah abstraksi yang 
dihasilkan oleh rumusan teoritisi. Bagi Tolman definisi kognisi terkait dengan 
stimuli maupun respon, karena kognisi memperantai keduanya. Pengalaman 
menghadapi stimuli tertentu akan menghasilkan terbentuknya kognisi tertentu. 
Selain itu, kebutuhan tertentu akan meghasilkan tuntutan akan objek tujuan 
tertentu. Tuntutan ini juga merupakan variabel perantara. Kognisi dan tuntutan 
bekerjasama menghasilka respon-respon. 
Tetapi, perlu ditunjukkan bahwa motivasi adalah penting dalam teori 
Tolman karena ia menentukan aspek apa dalam lingkungan yang akan 
diperhatikan oleh siswa. Menurut Tolman ketika kita belajar kita mengetahui 
”tempat sesuatu”. Dalam situasi pemecahan masalah kita belajar dimana letak 
tujuannya dan kita sampai kesana dengan rute yang paling pendek. Kita belajar 
memperkirakan kejadian tertentu akan muncul mengikuti kejadian lainnya. 
Dalam teoretesi S-R memperkirakan bahwa perubahan penguat dalam situasi 
belajar tidak akan mengganggu perilaku selama kuantitas penguatan tidak 




akan terganggu karena penguat tertentu akan menjadi bagian dari yang 
diharapkan. 
Penguatan adalah suatu stimulus yang diberikan pada seseorang 
sehingga respon orang tersebut menjadi meningkat atau apa saja yang dapat 
memperkuat timbulnya respon. Skinner membagi penguatan menjadi penguatan 
positif dan penguatan negative. Suatu stimulus dikatakan sebagai penguatan 
positif apabila penyajiannyaa mengiringi suatu tingkah laku anak yang mengarah 
pada penuingkatan tingkah laku itu. Contoh penguatan positif yaitu pujian, 
memberi nilai jelek dan sebagainya. Dengan pujian seseorang cenderung 
mengulangi perbuatannya. Sedangkan penguatan negative adalah stimulus yang 
dihanguskan dan mengarah pada penguatan tingkah laku. Contoh, perhatian anak 
terhadap suatu pelajaran matematika dapat ditingkatkan apabila ditiadakan 
stimulus-stimulus yang menyebabkan mengganggu pelajaran, seperti meniadakan 
suara ribut dan gaduh. 
C. Substansi Materi 
Bangun ruang sisi datar (prisma dan limas) 









         Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua sisi berhadapan 
yang kongruen dan sejajar serta sisi-sisi lain yang memotong kedua sisi 
berhadapan itu.
9
 Unsur-unsur dari prisma adalah 
1) titik-titik sudut 
2) rusuk-rusuk alas  
3) rusuk-rusuk  
4) rusuk-rusuk tegak  
5) sisi alas 
6) sisi atas 
7) sisi tegak 
8) diagonal bidang  
 
b. Limas 
  Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segibanyak 
(sebagai alas) dan beberapa sisi segitiga yang bertemu pada satu titik 
puncak. 
10
Unsur-unsur dari suatu limas adalah: 
1) titik puncak limas 
2) titik sudut alas 
3) rusuk-rusuk alas  
4) rusuk-rusuk tegak  
5) sisi-sisi tegak 
6) sisi alas 
7) garis tinggi11 
 
2. Menggambar bangun ruang sisi datar 
b. Prisma 
                                                          
9
 Budi rahayu.  Op. cit. h. 207. 
 
10
 Ibid.  h. 215 
 
11




  Langkah-langkah menggambar prisma tegak segitiga adalah: 
1) Pada kertas berpetak, digambar alas dan tutup prisma tegak bidang 
ABC sebagai alas dan bidang DEF sebagai tutup (gambar a) 
 F 
   
                  D                      E 
 C 
                  A B 
  (Gambar a ) 
2) Menghubungkan titik A dengan D, titik B dengan E dan titik C dengan 
F (gambar b) 
 F 
   




                   A B 
  (Gambar b ) 
3) Mengganti dengan garis putus-putus rusuk prisma yang seharusnya 
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                   A B 
  (Gambar b ) 
c. Limas 
     Langkah-langkah menggambar limas segiempat adalah: 
1) Menggambar alas limas berbentuk segiempat (gambar a). 
 G                H 
 
                                      E                F 
2) Menggambar titik puncak limas yaitu titik T yang terletak di atas 




 G                H 
 
                                      E                F 
                                       (Gambar b) 
3) Menghubungkan titik puncak limas yaitu titik T dengan titik sudut 
pada bidang alas (gambar c). 
   T 
  ∙ 
 





                                         E                F 
        (Gambar c) 
4) Mengganti dengan garis putus-putus rusuk limas yang seharusnya 
tidak tampak (gambar d)
13
 
  T 
  ∙ 
 
 G                H 
 
                                         E                F 
        (Gambar d) 
3.  Membuat jaring-jaring bangun ruang sisi datar 
a. Prisma 
   Langkah-langkah membuat jaring-jaring prisma adalah: 
1) Menyediakan model prisma tegak segitiga dari karton dan diberi nama 
ABC DEF seperti gambar a. 
                       F  
 E   D 
                       C 
                 
     A          B       (Gambar a) 
2) Menggunting rusuk CF, AC, DB, EF, dan DF seperti gambar b. 
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                       F    F 
                           E           D      F   
             C    C                   (Gambar b) 
                A       B       C 
3) Membentangkan dinding dan tutup (sisi-sisi) model prisma tegak 
segitiga itu sehingga diperoleh jaring-jaring seperti gambar c. Garis 
putus-putus pada gambar menunjukkan lipatan sedangkan garis utuh 
(mulus) menunjukkan potongan atau bagian yang dipotong.
14
   
                   F 





      C       A          B      C 
                   C 
      (Gambar c)                
b. Limas 
Langkah-langkah membuat jaring-jaring limas segiempat adalah: 
1) Menyediakan model limas segiempat dari karton dan diberi nama 
T.ABCD seperti gambar a. 
                      T 
                 D             C 
 
  A          B 
 (Gambar a) 
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 T      T T   T 
 
                                          D         C 
                                 A B 
  (Gambar b) 
3) Membentangkan dinding model limas segiempat itu sehingga 
diperoleh jaring-jaring seperti gambar c. Garis putus-putus pada 
gambar menunjukkan lipatan sedangkan garis utuh (mulus) 
menunjukkan potongan atau bagian yang dipotong. 
15
 
                                               T 
                                          D            C 
                           T     T 
                                          A             B 
 
      T      
  (Gambar c) 
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4.   Mengitung luas bangun ruang sisi datar 
Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh daerah 
permukaan bangun tersebut. Untuk menentukan luas sisi bangun ruang perlu 
diketahui bentuk masing-masing sisi dan bayak sisi bangun ruang tersebut.  
a. Prisma 
Luas permukaan prisma 
        Untuk menghitung luas prisma, kita bisa mengambil suatu contoh 
menghitung luas permukaan prisma tegak segitiga. Pada gambar a jika 
prisma tersebut, kita iris sepanjang rusuk-rusuk CF, AC, BC, DF, dan EF 
akan kita peroleh jaring-jaring prisma seperti pada gambar b. 
 
        F  F 
          D    E 
D E           F F 
 
 
A                 B           C C 
          A  B 
 C 
         
L = luas alas + luas sisi atas + luas sisi tegak 
   = luas alas + luas alas + (pt + qt + rt) 
   = 2 luas alas + (p + q + r)t 
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   C 
    
 
 









Dengan memperhatikan gambar a limas segiempat beraturan dapat 
kita iris sepanjang rusuk-rusuk TA, TB, TC dan TD sehingga membentuk 
jaring-jaring limas seperti gambar b. Dari gambar tersebut dapat kita lihat 
bahwa bidang alasnya berbentuk persegi, sedangkan bidang tegaknya 
berbentuk segitiga-segitiga sama kaki kongruen.  
          
     T 
                                  
                       C       
    A B                                                         
  T 
    
 
 D C 
 T       T 
                                 A  B 
 









 Luas permukaan limas T.ABCD = Luas   ABCD + luas ∆ ATB + luas ∆BTC 
+ luas ∆ CTD + luas ∆ DTA 
                                                                         = Luas   ABCD + (luas ∆ ATB + luas 
∆BTC + luas ∆ CTD + luas ∆ DTA) 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas Classroom Action 
Reseaarch (penelitian tindakan kelas). Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
teori Tolman dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 2VIII  
SMP Negeri 29 Makassar. 
Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi 




























B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 29 Makassar dengan subjek 
penelitian siswa kelas 2VIII semester II (genap) tahun pelajaran 2009/2010 
dengan jumlah siswa  40 orang karena kelas 2VIII menurut informasi dari guru 
matematikanya adalah peralihan antara siswa yang pandai dan dan siswa yang 
kurang pandai.  
 
C. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu 
instrumen harus teruji validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data 
yang valid dan reliabel.  
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah: 
1 Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat secara 
sistematis aktivitas belajar matematika siswa kelas       SMP Negeri 29 
Makassar. 
2 Tes Hasil Belajar Matematika. 
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan matematika siswa kelas       SMP 
Negeri 29 Makassar 
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D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, sebagaimana yang telah 
dikemukakan dalam faktor-faktor yang diselidiki. Siklus pertama berlangsung 
selama 4 kali pertemuan (8 jam pelajaran) dan siklus kedua selama 4 kali 
pertemuan (8 jam pelajaran). 
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambaran siklus I 
1) Tahap perencanaan 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan 
ini  
adalah: 
a. Melakukan observasi awal pada kelas tempat penelitian. 
b. Menelaah materi pelajaran Matematika semester II kelas 2VIII SMP 
Negeri 29 Makassar. 
c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana 
teknis penelitian. 
d. Membuat rencana pembelajaran untuk setiap pertemuan. 
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e. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di 
kelas. 
f. Mendesain alat evaluasi (tes siklus) untuk melihat kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal. 
2)  Tahap Tindakan  
 Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyajikan materi pembelajaran yang dimulai dengan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan sekaligus memotifasi siswa. 
b. Menganalisis lingkungan kelas termasuk menganalisis pengetahuan awal 
siswa 
c. Menentukan materi pelajaran. 
d. Memecahkan materi pelajaran menjadi bagian keci-kecil(sub pokok 
bahasan, sub topik, dsb). 
e. Menyajikan materi pelajaran. 
f. Memberikan stimulus yang mungkin berupa: Pertanyaan (lisan atau 
tulisan), tes, latihan dan tugas-tugas. 
g. Mengamati dan mengkaji respon yang diberikan (mengevaluasi hasil 
belajar). 
 
3) Observasi dan evaluasi 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
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a. Selama proses pembelajaran diadakan pengamatan tentang kondisi siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran melalui lembar observasi. 
b.  Hasil tindakan dievaluasi dengan melihat hasil tugas. 
4) Tahap refleksi 
Hasil evaluasi dan observasi dianalisis untuk dijadikan bahan 
pemikiran dalam merefleksi kegiatan selama tindakan yang dilakukan. Pada 
tahapan ini dilihat sampai dimana faktor-faktor yang diselidiki telah tercapai. 
Hal-hal yang masih dipandang kurang baik ditindak  pada siklus kedua 
dengan satu model tindakan kearah yang lebih memperbaiaki dengan tetap 
mempertahankan apa yang sudah baik.  
 
     Gambaran siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini relatif sama pada siklus I 
dan mengadakan perbaikan pada beberapa bagian. Hal-hal yang perlu 
dilakukan pada siklus II yaitu: 
 
1) Tahap Perencanaan 
Sebelum melakukan tindakan pada siklus ini peneliti terlebih 
dahulu mengkaji hal-hal yang masih kurang pada siklus I, kemudian menelaah 





2) Tahap Tindakan  
a. Memberikan motifasi kepada siswa agar lebih giat belajar. 
b. Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang dianggap masih kurang. 
3) Observasi dan evaluasi 
Secara umum tahap ini sama dengan kegiatan pada siklus pertama. 
4) Refleksi. 
Tahap ini pada umumnya sama dengan kegiatan pada siklus 
pertama, hal- hal yang masih dianggap kurang ditindak lanjut pada siklus 
selanjutnya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian  
tindakan kelas ini adalah: 
1. Data mengenai peningkatan penguasaan materi diambil dari tes setiap siklus, 
yang mana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru 
matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
2. Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilakukan tindakan diambil 
dengan menggunakan lembar observasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah mengumpulkan 
data, kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik 
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deskriktif. Analisis deskriktif digunakan untuk mendeskripsikan data dalam hal 
rentang, skor rata-rata dan persentase. 
Adapun langkah-langkah sebagai  berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :   R  = Rentang nilai 
          Xt  = Data terbesar 




 P = %100x
N
f
    
 Keterangan : P = Angka persentase 
                      f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                                           N Jumlah siswa2 















1         
Keterangan : x Rata-rata 
                                                          
1
 Arif Tiro. Dasar-Dasar Statistik. (Makassar : Universitas Negeri Makassar,2007), h. 162. 
 
2




        if Frekuensi 
        ix Titik tengah
3
 
Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan 
kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan 
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut: 
 
No Interval Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat Rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat Tinggi 
 
 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan, 2003. 
 
G. Indikator Keberhasilan 
Yang menjadi indikator keberhasilan penerapan teori Tolman pada 
penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan hasil belajar matematika siswa. 
Apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
                                                          
3




Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang SMP Negeri 29 Makassar 
1. Riwayat Singkat  SMP Negeri 29 Makassar 
Adapun riwayat singkat SMP Negeri 29 Makassar  adalah sebagai 
berikut: 
a. Gedung sekolah yang digunakan SMP Negeri 29Makassar pada mulanya 
adalah gedung milik SKPN tahun 1950 
b. Pada tahun 1951 berubah menjadi SKP kemudian menjadi SKKP  
c. Selanjutnya beberapa tuhn kemudian berdiri Terbentuk SMP negeri 27 
Makassar, kertena sesuatu hal SMP Negeri 27 pindah lokasi dan 
digantikan SLTP Negeri 29. 
d. Berdasarkan Surat Keputusan/SK nomor0259/0/1994 tanggal 05-10-1994 
Diresmikan SMP Negeri 29 Makassar dengan no statistik 20. 12. 19. 60. 
05. 204. 
2. Keadaan Lingkungan Belajar 
Letak SMP negeri 29 Makassar sangat strategi karena berada di 
pusat kota makassar dan berada dibelakang Stadion Andi Matalatta. Akses 
menuju sekolah ini mudah dijangkau karena berada diantara jalan cendrawasi 
dan Dr. Ratulangi. Meskipun sekolah ini berada di pusat kota namun 
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kemaramaian lalu lintas kota Makassar tidak mempengaruhi proses 
pembelajaran di SMP negeri 29 Makassar karena tidak berdekatan dengan 
jalan poros.  
3. Pelaksanaan Kurikulum 
Kurikulum yang diterapkan SMP Negeri 29 Makassar tahun Ajaran 
2009/2010 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum 
Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP) merupakan suatu kurikulum yang dibuat 
oleh sekolah yang melibatkan semua unsur sekolah yaitu kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru, komite sekolah dan nara sumber. Dengan adanya 
kurikulum ini, maka proses belajar mengajar dapat lebih terarah dan tujuan 
pendidikan di sekolah dapat tercapai. 
4. Visi dan Misi  SMP Negeri 29 Makassar  
Visi SMP Negeri 29 Makassar adalah terdidik, berbudaya 
berdasarkan iman dan taqwa. 
Adapun misi SMP Negeri 29 Makassar adalah: 
a. Melaksakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
b. Menumbuhkan semangat ke unggulan, solidaritas dan rasa bangga serata 
bertanggung jawab kepada seluruh warga saekolah. 
c. Mendorong dan membantu siswa untk mengenal potensi dirinya sehingga 
dapat dikembangkan secara optimal. 
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d. Menumbuh kembangkan penghayatan pengamalan terhadap ajaran agama 
ynga di anut serta budaya bangsa menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak 
e. Menngembangkan rasa disiplin 
f. Mengoptimalkan rasa kerja sama orang tua dan masyarakat. 
5. Struktur Organisasi SMP Negeri 29 Makassar 






















Urs. KURIKULUM Urs. HUMAS/SARANA 
Urs.  KESISWAAN 
Urs. PUSTAKAWAN LABORATORIUM 




6. Nama – Nama Pembina Guru SMP Negeri 29 Makassar 
Guru sebagai tenaga edukasi merupakan salah satu unsur paling 
penting dalam sekolah. Tanpa seorang guru, proses belajar mengajar di 
sekolah tidak akan terjadi. Guru diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuannya sebagai guru profesional dengan mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya.  
Adapun keadaan guru SMP Negeri 29 Makassar 2009/2010 dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1: Nama-Nama Pembina Dan Guru di SMP Negeri 29 Makassar 
NO. NAMA JABATAN 
1 Dra. Hj,St Salmiah, M,.Pd Kepala sekolah 
2 Moh. Nasir B, S. Pd Wakil kepala sekolah 
3 Drs. Muh Yusuf Nur Urusan kurikulum  
4 Maris Bire, S.Pd Urusan Kesiswaan 
5 Drs. Muharis Urusan Humas 
6 Hj. Nirmaladewi , S. Pd Wali Kelas IX.1 
7 Marlina, S.Pd Wali Kelas IX.2 
8 Dra. Ending Kartini S Wali Kelas IX3 
9 Hadrayati Ilyas, S.Pd Wali Kelas IX4 
10 Rahmawati S.Pd, M.Pd Wali Kelas IX.5 
11 Marwating, S.Pd Wali Kelas XI.6 
12  Irmawati, S.Pd  Wali Kelas VIII.1 
13 Muh. Basri, S.Pd  Wali Kelas VIII.2 
14 Asniar, S.Pd Wali Kelas VIII.3 
15 Dra. H. Haryanto  Wali Kelas VIII.4 
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16   Husaedah S, Ag Wali Kelas VIII.5 
17 Indrayani, S.Pd Wali Kelas VIII.6 
18 Suriati Taja, S.Pd Wali Kelas VII.1 
19 Muh. Alwi, S.Pd Wali Kelas VII.2 
20  Zieltje, S.Pd Wali Kelas VII.3 
21  Haerunnufudz Wali Kelas VII.4 
22 Masati, S.Ag Wali Kelas VII.5 
23 Asliani, S. Pd Wali Kelas VII.6 
24 dra. Musdalifa Guru 
25 hj. St. rugayah sunusi Guru 
26 gunatang, S.Pd Guru 
27 Drs Usama Guru 
28 Drs. Muh. Rum Guru 
29 DRs. Suadah Guru 
30 Dra. Hj. Norma Ali Guru 
31 Rehabiyam minggu , S.Pd 
Guru 
32 Kdise Mikal, S.Pd 
Guru 
33 wahyuni Limonu, S.Pd 
Guru 
34 Nirmala Dewi, S.Pd 
Guru 
35 Marwanting, S.Pd 
Guru 
36 Hj. Irmawati, S.Pd 
Guru 
37 Hadriyati Ilyas, S.Pd 
Guru 
38 Dra. Endang Kartini 
Guru 
39 Haerunnufuds, mS.Pd 
Guru 
40 Abd. Hamid, S.PdAsliani, 
S.Pd Guru 
41 Hj. Sri Fuji Rahayu 
Guru 




43 Sirajuddin, S.Pd 
Guru 




SMP Negeri 29 Makassar memiliki fasilitas yang dapat 
dikategorikan sangat memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang kondusif. 
Adapun fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 29 Makassar yaitu:, 
perpustakaan, laboratorium bahasa, laboratorium IPA, laboratorium computer,  
ruang tata usaha, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang kelas, musolah, 
koprasi,  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan. 
Siklus 1 
a. Perencanaan 
Jadwal pelaksanaan siklus 1 ditetapkan 4 kali pertemuan 
termasuk tes siklus I. Pertemuan pertama membahas pengertian prisma, 
bagian-bagian prisma dan jaring-jaring prisma. Pertemuan kedua 
membahas luas permukaan prisma. Dan pertemuan ketiga membahas 
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volume prisma. Semua kegiatan yang akan diimplementasikan dalam 
pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP. 
 
b. Implementasi Tindakan I 
Pahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali 
pertemuan yaitu tanggal 11, 12 , 18 dan tanggal 19 yang 
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun. 
Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua 
pertemuan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
1) Pertemuan pertama (Selasa, 11 Mei 2010) 
Pertemuan pertama dilaksanakan 11 Mei 2010, indikator yang 
diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengenal dan menyebutkan 
bidang rusuk, bidang diagonal, diagonal bidang, diagonal ruang, tinggi 
prisma, dan melukis jaring-jaring prisma. 
Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen siswa. 
Setelah mengabsen guru memotivasi siswa dengan mengingatkan kembali 
materi yang telah lalu yaitu kubus dan balok. Guru merangsang minat 
belajar siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai pengertian prisma, 
kemudian guru menyimpulkan beberapa jawaban dari siswa yang 
dilanjutkan  dengan menjelaskan materi tentang bagian-bagian prisma dan 
jaring-jaring prisma. Setelah menjelaskan guru memberikan bimbingan 
pelatihan awal berupa uji kemampuan yang ada dalam buku siswa. Setelah 
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selesai guru mengecek pemahaman siswa dengan memberikan umpan 
balik, dengan menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan dipapan tulis, 
sementara siswa yang lain menanggapi jawaban temannya. 
Sebelum menutup pelajaran tidak lupa guru memberikan tugas 
rumah yang akan dikumpul pada pertemuan selanjutnya, kemudian guru 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
2) Pertemuan kedua (Rabu, 12 Mei 2010)  
Pertemuan kedua dilaksanakan 12 Mei 2010, indikator yang 
diharapkann dicapai pada pertemuan ini adalah menghitung luas 
permuakaan prisma. 
Pada umunya langkah yang dilakukan sama dengan langkah 
pada pertemuan pertama. Setelah salam pembuka, mengabsen siswa dan 
mengumpulkan tugas siswa. Guru menjelaskan cara menentukan luas 
permukaan prisma kemudian siswa mengerjakan uji kompetensi yag ada 
pada buku siswa, setelah selesai jawaban ditukar kemudian diperiksa secara 
bersama-sama. Pelajaran ditutup dengan mengucapkan salam penutup. 
3) Pertemuan ketiga (Selasa, 18 Mei 2010) 
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2010, indikator 
yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini yaitu menemukan rumus 
volume pada prisma dan menemukan volumenya, menghitung besar 
perubahan volume prisma jika ukuran rusuknya diubah, dan menyelesaikan 
soal-soal yang berhubungan dengan prisma. 
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4) Pertemuan keempat (Rabu, 19 mei 2010) 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
mengabsen siswa. Guru meminta siwa untuk duduk rapi kemudian guru 
membagikan soal siklus I yang harus dekerjakan sendiri, tidak boleh kerja 
sama ataupun menyontek. Waktu yang diberikan yaitu sampai bel 
pergantian jam berbunyi. 
Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan 
hasilnya langsung dikumpulkan begitu bel pergantian jam berbunyi. 
 
c. Observasi dan Evaluasi 
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengtahui 
seberapa jauh penerapan teori Tolman  pada siswa kelas       SMP Negeri 
29 Makassar. Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti 
menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 2  :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas       SMP Negeri 29 

















Siswa yang melakukan 






















Siswa yang bertanya 
Siswa yang menjawab 























Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya 
perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembelajaran juga semakin berkurang, disamping itu mereka juga semakin 
antusias dan aktif mengerjakan tugas atau perkerjaan rumah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 
      SMP Negeri 29 Makassar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan 
data melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil test Siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3 :  Skor hasil belajar matematika siswa kelas        
SMP Negeri 29 Makassar pada siklus I   
No   Nama siklus I 
1 M. Reinaldy 60 
2 Nur Anniasa 64 
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3 Dwiki Cahyadi 64 
4 Asrul, s 63 
5 Zulkifli 64 
6 Cita Melianti LM 60 
7 Fitria 73 
8 Yuliani S 60 
9 Nur Hafizah 67 
10 Apriliani F 59 
11 Ayu Syara 67 
12 Putri Arifani 67 
13 Anggawira 40 
14 Nurlinda 64 
15 Yosias 60 
16 Rohani 54 
17 Dian Nurjannah Ds 63 
18 ABD. Rahim 61 
19 N. Iqmal 54 
20 Ika Ayu Sekarini B 51 
21 Asmaul Husna 64 
22 Miftahul Jannah A 54 
23 Vinka Audena Anugrah 13 
24 Magfirah 64 
25 Dodo Eka Saputro 61 
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26 Rosillah 65 
27 Suryani 63 
28 Muh. Agum Indrawan 48 
29 Muuh. Al Kadri 39 
30 Muh. Ali Rasak 52 
31 Muh. Saldy M 59 
32 Muh. Sulfikar asri 76 
33 Muh Fajrin kamran 55 
34 Irfan Jaya S 55 
35 Hardiyanti a 64 
36 Muh Ikbal Hidayat 60 
37 Wahyu Nugraha 13 
38 Muh. Reza A 22 
39 Muh. Ardiansyah H 20 
40 Igrid Dewi Astuti 15 
  Jumlah 2177 
  rata-rata 54.425 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi 





Tabel  4 :  Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas 
SMP Negeri 29 Makassar setelah penerapan teori 
Tolman 
 
Statistik Nilai statistic 
Subjek 40 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 79 
Skor terendah 13 
Rentang skor 66 
Skor rata-rata 54, 42 
 
 Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak  54,42. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 13 dari skor yang mungkin dicapai 0 dan skor 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 66 dari skor ideal yang mungkin 
dicapai 100. Dengan rentang skor ini menunjukkan kemampuan siswa 
cukup bervariasi. 
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, 
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini: 
Tabel  5:  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman 
Matematika Siswa Kelas      setelah penerapan teori 
Tolman 
 
No Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 – 34 Sangat Rendah 5 12,5 
2 35-54 Rendah 8 20 
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3 55-64 Sedang 21 52,5 
4 65-84 Tinggi 6 15 
5 85-100 Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 40 100 
 
Dari tabel  diatas menunjjukkan bahwa persentase skor 
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus I adalah sebesar 12,5% berada 
pada kategori sangat rendah, 20 % berada pada kategori rendah, 52,5 % 
berada pada kategori sedang dan 15 % berada pada kategori tinggi. 
 Adapun diagram batang hasil evaluasi siklus I adalah sebagai 
berikut: 
 
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman matematika yang 
diperoleh dari hasil belajar matematika Siswa Kelas       SMP Negeri 29 












Tabel 6 :  Persentase Ketuntasan  Pemahaman Matematika Siswa 
Kelas      setelah penerapan teori Tolman 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 - 64 Tidak Tuntas 34 85 
2 65- 100 Tuntas 6 15 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar matematika yang 
diperoleh siswa dengan nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar 
matematika diperoleh 85 % dikategorikan tidak tuntas dan 15 % tuntas. 
Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai 
ketuntasan hanya 6 siswa dari 40 siswa. Karena itulah, peneliti berusaha 
untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada 
siklus II untuk melihat seberapa jauh Pemahaman belajar matematika itu 
tercapai. 
 
d. Refleksi Tindakan I 
Pada awal pelaksanaan siklus I, siswa masih kurang bersemangat 
sehingga peneliti berusaha bagaimana dapat menarik perhatian siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar yakni mengarahkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan tentang hal yang belum dimengerti. Berdasarkan 
hasil tes pada siklus I diperoleh rata-rata 54, 42 yang berada pada kategori 
rendah. Dari segi ketuntasan belajar, terdapat 34 siswa yang tidak tuntas 
51 
 
dalam mengerjakan ujian dan dengan kesalahan yang cukup fatal siswa 
masih kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh Guru. 
Setelah diterapkan siklus I sebesar 12,5 % berada pada kategori sangat 
rendah, 20 % berada pada kategori rendah, 52,5 % berada pada kategori 
sedang, dan 15 % berada pada kategori tinggi.  Hal ini terjadi karena siswa 
masih asing dengan teori belajar Tolman yang diterapkan peneliti sehingga 
kondisi siswa masih terlihat biasa-biasa saja baik dalam hal minat, 
semangat belajar maupun motivasi. Siswa juga masih enggan untuk 
menjawab jika diberikan pertanyaan secara lisan. Terlebih lagi jika 
diberikan kesempatan untuk berkomentar atau bertanya hanya didominasi 
oleh satu atau dua orang saja. Hal ini masih terjadi pada pertemuan dua dan 
tiga sehingga peneliti merasa perlu mengadakan siklus II sebagai perbaikan 
pada siklus I. 
Siklus II 
Penerapan pembelajaran matematika pada siklus II melalui 
penerapan teori Tolman adalah sebagai berikut: 
 
a. Perencanaan 
Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II 
sebagian sama dengan kegiatan pada siklus pertama. Pembelajaran pada 
siklus II merupakan tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah 
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ditetapkan 4 x pertemuan yakni Selasa 25 Mei, Rabu 26 Mei , Selasa 1 Juni 
2010 dan Rabu 2 Mei. 
 
b. Implementasi Tindakan 
Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali pertemuan yang 
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat 
pada lampiran. 
Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan 
tindakan I hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang 
masih diperlukan dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada 
pelaksanaan tindakan I masih sama dengan pelaksanaan tindakan II, yaitu 
materi bangun ruang sisi datar  hanya saja submateri yang diajarkan 
berbeda dimana pada siklus I diajarkan tentang prisma sedangkan pada 
siklus II diajarkan tentang limas. 
Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1).  Pertemuan Pertama (Selasa, 25 Mei 2010) 
    Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2010. 
Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengenal 
dan menyebutkan bidang rusuk, bidang diagonal, diagonal bidang, tinggi 
prisma, dan melukis jaring-jaring Limas. 
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Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian 
mengabsen siswa setelah itu guru kembali meramgsang minat belajar 
siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai materi tentang prisma 
setelah itu guru melanjutkan pelajaran tentang limas. Setelah menjelaskan 
guru memberikan bimbingan pelatihan awal berupa uji kemampuan yang 
ada dalam buku siswa. Setelah selesai guru mengecek pemahaman siswa 
dengan memberikan umpan balik, dengan menunjuk salah satu siswa 
untuk mengerjakan dipapan tulis, kemudian siswa yang lain menanggapi 
jawaban temannya. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan 
pembelajaran dan menjelaskan soal yang telah dikerjakan siswa di papan 
tulis, kemudian guru memberikan tugas rumah. Guru menutup pelajaran 
dengan salam. 
2).  Pertemuan kedua (Rabu, 26 Mei 2010) 
                 Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2010. 
Indikator yang diharapkan tercapai pada pertemuan ini adalah mencari 
luas permukaan limas. 
3).  Pertemuan ketiga(Selasa, 1 Juni 2010) 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 1 mei 2010. 
Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah menemukan 
rumus volume pada limas  dan menemukan volumenya, menghitung besar 
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perubahan volume limas jika ukuran rusuknya diubah, dan menyelesaikan 
sioal-soal yang berhubungan dengan limas. 
4). Pertemuan keempat (Rabu, 2 Juni 2010) 
                Pertemuan keempat ini diawali dengan mengucapkan salam 
kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Siswa mengatur tempat 
duduknya dengan rapi untuk mengerjakan soal siklus II atas materi yang 
telah dibahas. Guru beserta pengamat bersama-sama mengawasi jalannya 
kegiatan evaluasi siklus II. Siswa tidak diperbolehkan menyontek ataupun 
kerjasama dengan temannya. Guru mengumpulkan kertas jawaban siswa 
begitu bel pergantian jam berbunyi. Kegiatan hari itu diakhiri dengan salam 
penutup. 
 
c. Observasi dan Evaluasi 
Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa jauh penerapan teoti Tolman  pada siswa kelas 
      SMP Negeri 29 Makassar.  Berdasarkan hasil observasi itulah 
peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 7 :  Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas       SMP Negeri 29 
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Dari hasil observasi siklus II ini sudah terlihat adanya perubahan 
pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
semakin bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembelajaran juga semakin berkurang, disamping itu mereka juga semakin 
bertambah antusias dan aktif mengerjakan tugas atau perkerjaan rumah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 
      SMP Negeri 29 Makassar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan 
data melalui instrumen tes siklus II, dan hasil test Siklus II dapat dilihat 






Tabel 8 : Skor hasil belajar matematika siswa kelas       SMP  
           Negeri 29 Makassar pada siklus II  
No   Nama Siklus II 
1 M. Reinaldy 98 
2 Nur Anniasa 63 
3 Dwiki Cahyadi 80 
4 Asrul, s 94 
5 Zulkifli 80 
6 Cita Melianti LM 65 
7 Fitria 69 
8 Yuliani S 68 
9 Nur Hafizah 63 
10 Apriliani F 68 
11 Ayu Syara 68 
12 Putri Arifani 63 
13 Anggawira 50 
14 Nurlinda 85 
15 Yosias 83 
16 Rohani 68 
17 Dian Nurjannah Ds 89 
18 ABD. Rahim 76 
19 N. Iqmal 75 
20 Ika Ayu Sekarini B 67 
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21 Asmaul Husna 85 




24 Magfirah 70 
25 Dodo Eka Saputro 73 
26 Rosillah 84 




29 Muuh. Al Kadri 75 
30 Muh. Ali Rasak 85 
31 Muh. Saldy M 84 
32 Muh. Sulfikar asri 69 
33 Muh Fajrin kamran 89 
34 Irfan Jaya S 80 
35 Hardiyanti a 70 
36 Muh Ikbal Hidayat 73 
37 Wahyu Nugraha 76 
38 Muh. Reza A 85 
39 Muh. Ardiansyah H 68 
40 Igrid Dewi Astuti 73 
  Jumlah 3046 
  rata-rata 76.15 
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Berdasarkan tabel yang di atas, maka diperoleh skor statistik 
distribusi dan dapat disajikan kedalam tabel berikut ini: 
Tabel  9  :  Skor Statistik Pemahaman Matematika Siswa Kelas 
     SMP Negeri 29 Makassar setelah penerapan teori 
Tolman 
 
Statistik Nilai statistic 
Subjek 40 
Skor ideal 100 
Skor tertinggi 98 
Skor terendah 50 
Rentang skor 48 
Skor rata-rata 76,15 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata 
Pemahaman Matematika siswa sebanyak 76,15. Skor yang terendah yang 
diperoleh siswa adalah 50 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
tertinggi yang diperoleh siswa 98 dari skor ideal yang mungkin dicapai 
100. Dengan rentang skor ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
cukup bervariasi. 
Jika skor pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, 






   Tabel 10 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman   
                     Matematika Siswa Kelas      setelah penerapan teori  
                     Tolman 
 
No Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 0 – 34 Sangat Rendah 0 0 
2 35-54 Rendah 1 2,5 
3 55-64 Sedang 2 5 
4 65-84 Tinggi 27 67,5 
5 85-100 Sangat Tinggi 10 25 
Jumlah 40 100 
 
Dari tabel  diatas menunjjukkan bahwa persentase skor 
pemahaman siswa setelah diterapkan siklus II sebesar 0 % berada pada 
kategori sangat rendah 2,5 % berada pada kategori rendah, dan 5 % berada 
pada kategori sedang dan 67,5 % berada pada kategori tinggi dan 25 % 
berada pada kategori tinggi. 














Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman matematika 
yangdiperoleh dari hasil belajar matematika Siswa Kelas       SMP 
Negeri 29 Makassar setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel  11 :Persentase Ketuntasan  Pemahaman Matematika Siswa   
Kelas      setelah penerapan teori Tolman 
 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 - 64 Tidak Tuntas 3 7,5 
2 65- 100 Tuntas 37 92,5 
Jumlah 40 100 
 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar matematika yang 
diperoleh siswa nilai rata – rata dan pada ketuntasan hasil belajar 
matematika diperoleh 7,5 % dikategorikan tidak tuntas dan 92,5 % tuntas. 
Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan 
dalam proses belajar mengajarkarena siswa. yang mencapai ketuntasan 37 
siswa dari 40 siswa. berarti tinggal 3 siswa yang perlu dibimbing dan 
diadakan perbaikan karena mereka bertiga belum mencapai kriteria 
ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa 
terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti 
beranggapan Pemahaman belajar matematika itu telah tercapai, maka 




d. Refleksi Tindakan II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II padaa dasarnya sama pada 
siklus I, akan tetapi penekanan yang diberikan adalah bagaimana siswa 
mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengan penerapan teori 
Tolman. Pada pertemuan pertama hingga terakhir pada siklus II perhatian 
dan minat belajar siswa semakin memperlihatkan adanya peningkatan. Hal 
ini terlihat dengan semakin banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk materi yang mereka anggap susah serta berlomba-lomba 
memberikan tanggapan dan komentar saat mereka membahas soal secara 
bersama-sama. 
Pada siklus ini pun nampak keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan meningkat, selain itu kemampuan siswa 
memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya materi kurang 
dimengerti dan disenangi siswa sehingga harus dijelaskan berulang-ulang  
bahkan tiga sampai empat kali, maka pada siklus II ini sebagian besar 
siswa sudah langsung mencerna dan memahami materi dengan cepat 
dengan sekali atau dua kali penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada 
siklus II dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
Meskipun demikian, dari keseluruhan siswa hingga siklus II, ada 
3 siswa yang memiliki nilai rendah dan sedang. Kedua siswa ini agak 
malas dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Terdapat satu siswa 
yang memiliki skor yang berada dalam kategori rendah dan dua orang yang 
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memiliki skor dalam kategori sedang. Disamping terjadinya peningkatan 
hasil belajar matematika siswa, selama penelitian siklus I sampai siklus II 
terdapat berbagai perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa terhadap 
pelajaran matematika. Adapun perubahan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Meningkatnya frekuensi kehadran siswa pada siklus I ke siklus II. 
Ini menunjukkan bahwa siswa memilki kemauan dan 
kesungguhan untuk mengikuti pelajaran. 
2. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan soal terutama tugas rumah 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, hal ini ditandai 
dengan banyaknya siswa yang mengumpulkan pekerjaan rumah 
mereka. 
Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh 
dari lembar observasi yang dicatat pada siklus I dan siklus II. Perubahan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa semakin baik dapat dilihat dari persentase 
kehadiran siswa pada setiap pertemuan, yaitu pada siklus I rata-
rata kehadiran siswa sebanyak 38 orang siswa setiap pertemuan 
dan pada siklus II rata-rata 38-40 siswa yang hadir dalam setiap 
pertemuan. 
2. Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran mengalami 
kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya siswa 
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yang megajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran. Pada 
siklus I siswa meminta siswa yang bertanya tentang hal yang 
berkaitan dengan materi yang dibahas Cuma ada dua orang yang 
mengajukan pertanyaan. Sedangkan yang lainnya hanya diam dan 
tidak berkomentar apa-apa. Tetapi setelah beberapa kali 
pertemuan, siswa sudah mulai aktif bertanya atau memberikan 
tanggapan. 
3. Munculnya keberanian siswa dalam menjawab setiap pertanyaan 
lisan dari guru dan temannnya juga mengalami peningkatan, hal 
ini terlihat dari sejumlah siswa yang mengacunkan tangan 
berulang-ulang untuk memberikan jawaban, yang semula hanya 
sedikit yang berkomentar pada pertemuan siklus I akan tetapi 
meningkat pada pertemuan siklus II. 
4. Rasa percaya diri siswa juga meningkat sesuai dengan semakin 
bertambahnya siswa yang berani tampil mengerjakan soal dipapan 
tulis. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara 
umum berupa hasil analisis kualitatif dan hasil analisis secara kuantitatif. Hasil 
ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar matematika siswa setelah 
diterapkan teori Tolman pada siswa kelas       SMP Negeri 29 Makassar.  
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Pada dasarnya penerapan teori belajar Tolman dapat memberikan 
perubahan pada pola belajar siswa. Adanya perubahan tersebut terutama pada 
kebiasaan siswa dimana mereka belum mampu memecahkan masalah dengan 
usaha sendiri, malu bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti. 
Pada siklus I selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa yang 
sebelumnya menanggapi dengan cuek pelajaran mulai termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap 
akhir pertemuan sampai pada akhir siklus I. Akibatnya hasil belajar siswa 
mencapai skor rata-rata 54,43 dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima 
berada pada kategori sedang. 
Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan 
beberapa perbaikan kegiatan yang dianggap perlu, salah satunya memperbanyak 
latihan atau tugas. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar 
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II. 
Pada siklus II, terlihat bahwa motivasi untuk belajar mengalami 
peningkatan, dimana siswa yang dulunya belum mampu memecahkan masalah 
kini sudah mulai menemukan solusinya. Selain itu, juga dapat dilihat dari 
sejumlah siswa yang bertanya, Siswa juga sudah percaya diri mengerjakan soal 
di papan tulis. Setelah diberikan tes akhir siklus II, skor rata-rata yang dicapai 
76,18 dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori 
tinggi dibandingkan dengan akhir siklus I.      
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Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan 
menerapkan teori Tolman maka hasil belajar matematika siswa       SMP 
Negeri 29 Makassar mengalami peningkaatan dan Setelah melihat hasil 
penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belajar matematika 
siswa kelas       SMP Negeri 29 Makassar setelah diterapkan teori belajar 
Tolman dalam pembelajaran matematika ternyata mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat kita lihat pada skor rata-rata siswa setelah menggunakan teori belajar 
Tolman siklus I dan siklus II mengalami peningkatan dari 54,43 menjadi 76,15. 
Jika dimasukkan ke kategori skala lima peningkatan hasil belajar matematika 
meningkat dari rendah ke tinggi. 
Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar siswa di mana 
semakin banyak siswa yang sering bertanya dan menjawab soal yang diberikan 
oleh peneliti. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan teori Tolman siswa tertarik dengan 
pembelajaran matematika yang semula kaku akhirnya dengan ketertarikan dan 
keaktifan siswa yang dimiliki tersebut maka dengan sendirinya meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan 
bahwa tindakan pembelajaran dalam penelitian ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika. Meskipun demikian tindakan tersebut bukanlah satu-
satunya tindakan dalam pembelajaran matematika yang terbaik, melainkan 
tindakan tersebut dijadikan bahan pertimbangan sebagai salah satu alternative 
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diantara tindakan yang lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat 
dinyatakan bahwa terjadi peningkatan pemahaman melalui penerapan teori 
Tolman dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 
berikut ini: 
Tabel 12 : Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar  
                    matematika siswa kelas 2VIII  SMP Negeri 29 Makassar.   
                    setelah penerapan teori  belajar Tolman pada siklus I dan II 
No Skor Kategori 
Frekuensi Persentase 








































 Dari hasil deskriptif di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 
belajar matematika siswa pada siklus I sebesar 54,42 dan setelah 
dikategorisasikan berada pada kategori rendah sedangkan pada siklus II terlihat 
bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar 76,15 yang berada 





A. Kesimpulan  
 Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini  
penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dari data hasil observasi yang telah dikumpulkan bahwa ternyata penerapan 
teori belajar Tolman dapat merubah pola belajar siswa dari kurang aktif 
menjadi lebih aktif dan lebih termotivasi dalam mempelajari matematika. 
2. Pada siklus I skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas       SMP 
Negeri 29 Makassar adalah 54,43 berada pada kategori rendah sedangkan 
pada siklus II rata-rata hasil belajar matematika siswa 78,15 berada pada 
kategori tinggi. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas       SMP Negeri 
29 Makassar setelah diterapkan teori belajar Tolman.    
B.  Saran  
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai rekomendasi penelitian sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya mengupayakan bagaimana cara siswa lebih termotivasi untuk 
meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran matematika. 
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2. Penerapan teori tolman dalam pembelajaran matematika layak 
dipertimbangkan menjadi salah satu dasar teori dalam pembelajaran 
matematika disekolah. 
3. Kepada Peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis, diharapkan 
mampu mengembangkan teori ini agar siswa lebih mudah memahami materi 
matematika yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar di sekolah . 
4. Segala keterbatasan peneliti agar bagi peneliti yang berminat untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan menambah subjek penelitian dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
                    Nama Sekolah            : SMP Negeri 29 Makassar 
                    Mata Pelajaran          : Matematika 
                    Kelas/Semester           : VIII/II 
                    Tahun Pelajaran        : 2009/2010 
                    Standar Kompetensi  : Menentukan unsur dan dan sifat garis pada  
                            bangun ruang sisi datar 
             Kompetensi Dasar      : Menjelaskan bagian-bagian prisma 
              Indikator           : © Mengenal dan menyebutkan bidang rusuk,   
                                                           bidang diagonal,diagonal bidang dan  
                                                           diagonal ruang dan tinggi prisma. 
      ©  Melukis prisma 
      ©  Melukis jaring-jaring prisma 
             Alokasi Waktu            : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal dan menyebutkan bidang rusuk, bidang diagonal, 
diagonal bidang diagonal ruang dan tinggi prisma. 
2. Siswa dapat melukis prisma. 
3. Siswa dapat ,pelukis jaring-jaring prisma.   
       
B. Materi Pembelajaran 
Prisma 
Prisma adalah suatu bangun ruang yang mempunyai bidang alas dan bidang atas 
yang sejajar dan kongruan, sisi lainnya berupa sisi tegak lurus ataupun tidak 
tegak lurusterhadap bidang alas dan bidang atasnya. 
 
C. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Pembelajaran langsung 
2. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan CTL 
3. Metode pembelajaran  : Ekspositori, Tanya jawab, pemberian tugas 
 
D. Langkah - langkah Pembelajaran 
 
 1. Kegiatan Awal 
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru memberi salam  
 Perkenalan 
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada       
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar 
 
2. Kegiatan Inti 
   Fase 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
 Guru memberikan gambaran tentang prisma. 
Fase 3 : Membimbing pelatihan  
 Guru memberikan bimbingan pelatihan awal 
 Guru membahas ulang mengenai prisma. 
 Fase 4 : Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberi umpan balik 
Fase 5 : Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
 Guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus terhadap penerapan kepada siswa yang lebih kompleks 
dalam kehidupan sehari – hari. 
 
 3. Kegiatan akhir 
Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 
 
E. alat/bahan dan sumber belajar 
 Alat/bahan belajar : 
 Siswa, meja, materi, dsb. 
Sumber belajar : 
 Buku Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 




 Tugas individu 
Ulangan 
 
G. Contoh Instrumen 
1. Jika diketahui  sebuah prisma segi empat tentukanlah banyaknya: 
a. Banyaknya diagoanal bidang alas 
b. Bidang diagonal 
c. Diagonal ruang 
2. Lukislah sebuah prisma segi enam kemudian tentukan: 
a. Tentukan rusuk-rusuk tegaknya. 





1. Jika diketahui sebuah prisma segi empat maka: 
a.  Banyaknya diagonal bidang alas yaitu:  
  












b. Banyaknya bidang diagonal yaitu: 
  












c. Banyaknya diagonal ruang yaitu: 
 3 nnn  
 344 n  




















 a. Rusuk-rusuk tegaknya adalah: DA, EB, dan FC. 
b. Titik sudutnya adalah: A, B, C, D, E, dan F. 
Makassar, 11 Mei 2010 
 
Guru Mata Pelajaran             Peneliti   
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
                    Nama Sekolah            : SMP Negeri 29 Makassar 
                    Mata Pelajaran          : Matematika 
                    Kelas/Semester           : VIII/II 
                    Tahun Pelajaran        : 2009/2010 
                    Standar Kompetensi  : Menentukan unsur dan dan sifat garis pada  
                            bangun ruang sisi datar 
             Kompetensi Dasar      : Menjelaskan bagian-bagian prisma 
              Indikator           : © Menghitung luas permukaan prisma. 
             Alokasi Waktu             : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 4.  Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma. 
  
B. Materi Pembelajaran 
 Luas Permukaan Prisma 
Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah seluruh permukaan bangun 
ruang tersebut. 
Luas permukaan prisma = (2 x luas alas) + (keliling x tinggi) 
 
C. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Pembelajaran langsung 
2. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan CTL 
3. Metode pembelajaran  : Ekspositori, Tanya jawab, pemberian tugas 
 
D. Langkah - langkah Pembelajaran 
 1. Kegiatan Awal 
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada       
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
2 Kegiatan Inti 
   Fase 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
 Guru memberikan gambaran tentang luas prisma. 
 Fase 3 : Membimbing pelatihan  
 Guru memberikan bimbingan pelatihan awal 
 Guru membahas ulang mengenai prisma. 
    Fase 4 : Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberi umpan balik 
 Fase 5 : Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
 Guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus terhadap penerapan kepada siswa yang lebih 
kompleks dalam kehidupan sehari – hari. 
 3. Kegiatan akhir 
 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 
 
E. alat/bahan dan sumber belajar 
 Alat/bahan belajar : 
 Siswa, meja, materi, dsb. 
Sumber belajar : 
 Buku Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 




 Tugas individu 
 Ulangan 
 
G. Contoh Instrumen 
1. Sebuah prisma alasnya berbentuk segitia siku-siku dengan panjang sisinya 
adalah, 3 cm,4 cm dan 5 cm serta tingginya 6 cm. tentukan luas permukaan 
prisma tersebut! 
2. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang dengan luas alas 24    . Jika 








1. Dik: sisi : 3 cm, 4 cm, 5 cm 
t : 6 cm 
 dit : luas  permukaan prisma=…… 
 Luas permukaan prisma = ( 2 x luas alas) + (keliling bidang alas x tinggi) 
jawaban 
       = ( 2 x (
 
 
        )) + ( (3 + 4 +5) x 6) 
       = (2 x 6) + (12 x 6) 
       = 12 + 72 
       = 84 
 Jadi luas permukaan prisma adalah        
 
2. Dik: luas alas =  24     
                          Lebar =  4cm 
                   Tinggi = 10 cm 
 Dit: luas permukaan prisma = …. 
 Luas permukaan prisma = ( 2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi) 
             Keliling             = (     ) 
             24      = (   (   ))     
 24      = (    ) 
            (    )   24     
                        = 24 – 8   
                           




                                         
 Luas permukaan prisma = (2 x 24) + ( (     ) + (      ))  
                 = 48 + 54 
     = 104  
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
                    Nama Sekolah            : SMP Negeri 29 Makassar 
                    Mata Pelajaran          : Matematika 
                    Kelas/Semester           : VIII/II 
                    Tahun Pelajaran        : 2009/2010 
                    Standar Kompetensi  : Menentukan unsur dan dan sifat garis pada  
                            bangun ruang sisi datar 
             Kompetensi Dasar      : Menghitung besaran-besaran pada prisma 
              Indikator           : © Menemukan rumus volume pada prisma dan  
          Menghitung volumenya. 
 ©  Menghitung besar perubahan volume prisma   
       jika ukuran rusuknya diubah. 
 ©   Menyelesaikan soal-soal yamg berhubungan  
       dengan prisma 
             Alokasi Waktu             : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan rumus volume pada prisma dan menghitung  
      volumenya. 
2. Siswa dapat menghitung besar perubahan volume prisma jika ukuran 
rusuknya diubah. 
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan prisma. 
 
B. Materi Pembelajaran 
 Volume Prisma 
Volume prisma adalah luas alas kali tinggi 
Volume Prisma =  luas alas x tinggi 
 
C. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Pembelajaran langsung 
2. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan CTL 
3. Metode pembelajaran : Ekspositori, Tanya jawab, pemberian tugas 
 
D. Langkah - langkah Pembelajaran 
 1. Kegiatan Awal 
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
3. Guru memberi salam  
4. Guru mengecek kehadiran siswa 
5. Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
 6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada       
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
2 Kegiatan Inti 
   Fase 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
 Guru memberikan gambaran tentang luas prisma. 
Fase 3 : Membimbing pelatihan  
 Guru memberikan bimbingan pelatihan awal 
 Guru membahas ulang mengenai prisma. 
  Fase 4 : Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberi umpan balik 
Fase 5 : Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
 Guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus terhadap penerapan kepada siswa yang lebih 
kompleks dalam kehidupan sehari – hari. 
 3. Kegiatan akhir 
 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 
 
E. alat/bahan dan sumber belajar 
 Alat/bahan belajar : 
 Siswa, meja, materi, dsb. 
Sumber belajar : 
 Buku Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 




 Tugas individu 
 Ulangan 
 
G. Contoh Instrumen 
1. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 14 
cm dan lebar 8 cm. Jika tinggi prisma 16 cm, hitunglah volume prisma! 
2. Volume suatu prisma tegak segitiga adalah 1200   .  Tentukan tinggi prisma 










1. Luas alas = luas persegi panjang= 14 x8 x 1  = 112    
Volume prisma = luas alas xtinggi 
= 112 x 16   
= 1.792  
Jadi, volume prisma adalah 1.792     
2. Dik : volume prisma = 1200    
 Panjang rusuk alas = 5 cm, 12 cm, dan 13 cm. 
Dit: tinggi prisma = ….. 
Volume prisma =  luas alasx tinggi 
                     1200       (
 
 
     ) x t 
                     1200      30 x t  
             t   = 
    
  
 
 = 40 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
                    Nama Sekolah            : SMP Negeri 29 Makassar 
                    Mata Pelajaran          : Matematika 
                    Kelas/Semester           : VIII/II 
                    Tahun Pelajaran        : 2009/2010 
                    Standar Kompetensi  : Menentukan unsur dan dan sifat garis pada  
                            bangun ruang sisi datar 
             Kompetensi Dasar      : Menjelaskan bagian-bagian limas 
              Indikator           : © Mengenal dan menyebutkan bidang rusuk,   
                                                           bidang diagonal,diagonal bidang dan  
                                                           diagonal ruang dan tinggi limas. 
      ©  Melukis limas 
      ©  Melukis jaring-jaring limas 
             Alokasi Waktu            : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengenal dan menyebutkan bidang rusuk, bidang diagonal, 
diagonal bidang diagonal ruang dan tinggi limas. 
2. Siswa dapat melukis limas. 
3. Siswa dapat ,pelukis jaring-jaring limas.  
        
B. Materi Pembelajaran 
Limas  
Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segitiga, 
segiempat, atau segi lima) dan bidang sisi tegaknya berbentuk segitigayang 
berpotongan pada satu titik. Titik potong dari sisi-sisi tegak limas disebut titik 
puncak limas. Atau Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah bidang 
segibanyak sebagai sisi alas dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga. 
 
C. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Pembelajaran langsung 
2. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan CTL 
3. Metode pembelajaran  : Ekspositori, Tanya jawab, pemberian tugas 
 
D. Langkah - langkah Pembelajaran 
 1. Kegiatan Awal 
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada       
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar 
 
3 Kegiatan Inti 
   Fase 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
 Guru memberikan gambaran tentang prisma. 
Fase 3 : Membimbing pelatihan  
 Guru memberikan bimbingan pelatihan awal 
 Guru membahas ulang mengenai prisma. 
  Fase 4 : Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberi umpan balik 
Fase 5 : Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
Guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus terhadap penerapan kepada siswa yang lebih kompleks 
dalam kehidupan sehari – hari. 
 3. Kegiatan akhir 
Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 
E. alat/bahan dan sumber belajar 
 Alat/bahan belajar : 
 Siswa, meja, materi, dsb. 
Sumber belajar : 
 Buku Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 
 Buku Matematika lainnya yang relevan 
F. Penilaian 
Kuis 
 Tugas individu 
Ulangan 
G. Contoh Instrumen 
1. Gambarlah sebuah segitiga T. ABC 
a. Tentukan titik-titik sudut bidang alas  dan titik puncak limas. 
b. Sebutkan bidang atau sisi tegak limas tersebut. Berbentuk apakah masing-     
     masing bidang itu? Apakah semua sisi tegaknya kongruen? 
c. Sebutkan rusuk-rusuk alas limas. 
2. T.ABCDE. Dari gambar yang telah kalian lukis, sebutkan 
a. rusuk-rusuk yang sama panjang; 
b. sisi-sisi yang sama dan sebangun; 
c. jumlah diagonal sisi alasnya; 
d. jumlah bidang diagonalnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
                    Nama Sekolah            : SMP Negeri 29 Makassar 
                    Mata Pelajaran          : Matematika 
                    Kelas/Semester           : VIII/II 
                    Tahun Pelajaran        : 2009/2010 
                    Standar Kompetensi  : Menentukan unsur dan dan sifat garis pada  
                            bangun ruang sisi datar 
             Kompetensi Dasar      : Menjelaskan bagian-bagian Limas 
              Indikator           : © Menghitung luas permukaan prisma. 
             Alokasi Waktu             : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma.  
B. Materi Pembelajaran 
 Luas Permukaan Limas  
Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah seluruh permukaan bangun 
ruang tersebut. 
Luas permukaan Limas = luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak   
C.   Kegiatan  Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Pembelajaran langsung 
2. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan CTL 
3. Metode pembelajaran  : Ekspositori, Tanya jawab, pemberian tugas 
D. Langkah - langkah Pembelajaran 
 1. Kegiatan Awal 
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada       
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
2 Kegiatan Inti 
   Fase 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
 Guru memberikan gambaran tentang luas prisma. 
Fase 3 : Membimbing pelatihan  
 Guru memberikan bimbingan pelatihan awal 
 Guru membahas ulang mengenai prisma. 
  Fase 4 : Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberi umpan balik 
Fase 5 : Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
 Guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus terhadap penerapan kepada siswa yang lebih 
kompleks dalam kehidupan sehari – hari. 
 3. Kegiatan akhir 
 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 
E. alat/bahan dan sumber belajar 
 Alat/bahan belajar : 
 Siswa, meja, materi, dsb. 
Sumber belajar : 
 Buku Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 
 Buku Matematika lainnya yang relevan 
F. Penilaian 
 Kuis 
 Tugas individu 
 Ulangan 
G. Contoh Instrumen 
1. Diketahui alas sebuah limas T.ABCD berbentuk persegi dengan panjang rusuk 
10 cm dan tinggi limas 12 cm. Hitunglah luas permukaan limas  
2. Suatu limas segi empat beraturan sisi tegaknya terdiri atas empat segitiga 
sama kaki yang kongruen. Diketahui luas salah satu segitiga itu 135 cm2 dan 
tinggisegitiga dari puncak limas 15 cm. Hitunglah luas permukaan limas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
                    Nama Sekolah            : SMP Negeri 29 Makassar 
                    Mata Pelajaran          : Matematika 
                    Kelas/Semester           : VIII/II 
                    Tahun Pelajaran        : 2009/2010 
                    Standar Kompetensi  : Menentukan unsur dan dan sifat garis pada  
                            bangun ruang sisi datar 
             Kompetensi Dasar      : Menghitung besaran-besaran pada limas 
              Indikator           : © Menemukan rumus volume pada limas dan  
          Menghitung volumenya. 
 ©  Menghitung besar perubahan volume limas   
       jika ukuran rusuknya diubah. 
 ©   Menyelesaikan soal-soal yamg berhubungan  
       dengan limas 
             Alokasi Waktu             : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 1.  Siswa dapat menentukan rumus volume pada prisma dan menghitung  
      volumenya. 
2 Siswa dapat menghitung besar perubahan volume prisma jika ukuran 
rusuknya diubah. 
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan prisma. 
 
B. Materi Pembelajaran 
 Volume Limas 
Volume limas adalah sepertiga dikali kali luas alas kali tinggi. 
Volume Limas = 
 
 
                      
 
C. Kegiatan  Pembelajaran 
1. Model pembelajaran  : Pembelajaran langsung 
2. Pendekatan pembelajaran : Pendekatan CTL 
3. Metode pembelajaran  : Ekspositori, Tanya jawab, pemberian tugas 
 
D. Langkah - langkah Pembelajaran 
 1. Kegiatan Awal 
Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
 Guru memberi salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada       
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
 
4 Kegiatan Inti 
   Fase 2 : Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 
 Guru memberikan gambaran tentang luas prisma. 
Fase 3 : Membimbing pelatihan  
 Guru memberikan bimbingan pelatihan awal 
 Guru membahas ulang mengenai prisma. 
  Fase 4 : Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberi umpan balik 
Fase 5 : Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan 
 Guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan 
perhatian khusus terhadap penerapan kepada siswa yang lebih 
kompleks dalam kehidupan sehari – hari. 
 3. Kegiatan akhir 
 Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. 
 Guru memberikan tugas rumah. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi salam. 
 
E. alat/bahan dan sumber belajar 
 Alat/bahan belajar : 
 Siswa, meja, materi, dsb. 
Sumber belajar : 
 Buku Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 




 Tugas individu 
 Ulangan 
 
G. Contoh Instrumen 
1. Carilah volume limas segiempat beraturan dengan panjang rusuk alas 24 m 
dan apotemanya 13  
2. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 14 cm dan 
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Tes siklus I 
Nama :     Mata Pelajaran : Matematika  
Nis      :     Pokok Bahasan  : Limas dan Prisma  
Kelas  :    Sekolah       : SMP Negeri 29 Makassar 
 
 Petunjuk 
a. Tulis nama dan Nis anda pada bagian yang telah disediakan 
b. Jawablah soal yang menurut anda lebih mudah terlebih dahulu 
 Soal  
1. Gambarlah jaring-jaring prisma segi enam 
2. Gambarlah sebuah prisma segitiga ABC.DEF kemudian tentukan: 
a. Bidang alas 
b. Bidang atas 
c. Sisi tegak 






       11 cm 
 




 Tentukan luas permukaan prisma di atas! 
4. Volume sebuah prisma  segitiga siku-siku adalah         . Tentukan tinggi prisma 
tersebut apabila panjang rusuk alas  prisma adalah BC=5 cm, AC=12 cm, dan BC=13 
cm. 
5. Suatu prisma segitiga beraturan memilik alas yang berupa segitiga samasisi panjang 
setiap sisisnya adalah 6 cm. tentukan volume prisma tersebut jika tingginya 5 cm. 
 







   
Jawaban Tes Siklus I 
 
















2.                                
 
  F D 
 
 




              A                               B 
 
a. Bidang alas = ABC 
b. Bidang atas = DEF 
c. Sisi tegak = ABED, BCFE, dan CFDA 
d. Diagonal-diagonal bidang = AE, BD, BF, dan CE 
3. Dik: sisi        =  11 cm, 8 cm dan 6 cm 
Dit : Luas permukaan Prisma = ……….. 
Luas permukaan prisma = (              ) + (                             ) 
        Luas alas        ABC          = (
 
 
               ) 
                         = (
 
 
      ) 
         = 24     
       (  )  = (   ) (  )  
       AB        = √       
                    = √      
                    = √    
                    = 10 
       Jadi, luas permukaan prisma = (2 x 24) +((8 +6+10)x 11) 20 
     = 48 + 264 
     = 312     
4. Dik: Volume =         . 
                 BC = 5 cm 
                 AC = 12 cm 
                 BC = 13cm 
Dit: tinggi prisma=…. 
        Luas alas        ABC          = (
 
 
               ) 
                         = (
 
 
       ) 
         = 30     
        Volume Prisma              = luas alas x tinggi 
                = 30 x t 
 30 x t = 1200 
     t = 
    
  
 
                                               t= 40 cm 25 
5. Dik : sisi           = 6 cm 
         Tinggi prisma: 5 cm  
Dit: volume prisma  
Misalakan gmbr C 
 
 6 6 
                   ??/       
 
 A 6/E              B 
 
(  )  = (   ) (  )  
       AB        = √       
                    = √     
                    = √   
                    = 5,2 




        )) x 5 30 
                             = 78     
       Jumlah skor = 100 
Tes siklus II 
Nama :     Mata Pelajaran : Matematika  
Nis      :     Pokok Bahasan  : Limas dan Prisma  
Kelas  :    Sekolah       : SMP Negeri 29 Makassar 
 
 Petunjuk 
c. Tulis nama dan Nis anda pada bagian yang telah disediakan 
d. Jawablah soal yang menurut anda lebih mudah terlebih dahulu 
 Soal  
1. Lukislah jaring-jaring limas segi lima! 
2. Gambarlah sebuah limas T.ABCD kemudian tulis unsur-unsurnya! 
3. Volume sebuah limas adalah 280   dan tingginya 6 m. Berapakah luas 
alasnya ? 
4. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 cm. Jika tinggi 
segitiga pada sisi tegak 5 cm, hitunglah! 
a. tinggi limas; 
b. luas permukaan limas. 
5.   Sebuah bangun terdiri atas prisma dan limas seperti pada gambar di bawah. 
Jika  semua rusuk bangun tersebut masing-masing panjangnya 8 cm, hitunglah 




















Jawaban Tes Siklus I 





















                                                         B 
 
  Unsure-unsurnya: 
 T  adalah titik puncak 
 A, B, C, D adalah titik sudut 
 ABCD adalah titik alas limas 
 TA, TB, TC, dan TD merupakan rusuk tegak   20 
 ATB, BTC, CTD dan DTA merupakan sisi tegak 
3.  Dik : volume limas = 280   
   Tinggi limas    = 6 m 
         Dit : luas alasnya= …….. 
 Penyelesaian:  
 Volume limas= 
 
 
                    
                        280       = 
 
 
               
                     280 x 3  =  6 x luas alas  
                     840         = 6 x luas alas 
               6 x luas alas = 840 
E 
 
                     Luas alas = 
   
 
                                                                                   20 
                     Luas alas = 140   
4. Dik : sisi alas = 6 cm 
   Tinggi pada sisi tegak = 5 cm 
         Dit: a. tinggi limas 
b. Luas permykaan limas 
        Penyelesaian: 
 T 
 
 D C 
 
             E 
  A            B 
 
a.              
          FT     = √        
          FT     = √      
          FT     = √     
      FT     = √   
          FT     = 4 cm 
b. Luas permukaan prisma = luas persegi + (4x luas sisi tegakya) 
Luas alas = sisi x sisi = 6 x 6 = 36    
Luas segitiga = 
 
 
                 
                        = 
 
 
         
                        = 15     
Luas permukaan prisma =  36  
 
 + (4 x15     ) 
                                            = 36          
        = 96         25 
5. Dik : rusuk = 8 cm 
Dit : luas permukaan bangun tersebut =…….     
 
Luas prisma  = 2 (luas alas ) + (keliling alas x tinggi) 
         = 2(8 x 8) + (8 x 8 x 8) 
         = 128 + 512 
         = 640 
Luas segitiga = 
 
 
 a x t  
tinggi               =       
 = 64 – 16 
 = 48 
 =  √  
               Luas segitiga = 
 
 
        √  
                                        =   √  
Jadi luas bangun tersebut adalah = luas prisma + (4 x luas segitiga) 
     = 640 +       √  
                                                            = 640 +   √                                              30 









































































 Jumlah 10 
2.  E 
 
 E                              
 
  F D 
 
 




              A                               B 
 
e. Bidang alas = ABC 
f. Bidang atas = DEF 
g. Sisi tegak = ABED, BCFE, dan CFDA 
















 Jumlah 15 
3. Dik: sisi        =  11 cm, 8 cm dan 6 cm 
Dit : Luas permukaan Prisma = ……….. 
Luas permukaan prisma = (              ) + 








         Luas alas        ABC          = (
 
 
               ) 
                         = (
 
 
      ) 
         = 24     
       (  )  = (   )  (  )  
       AB        = √       
                    = √      
                    = √    
                    = 10 
       Jadi, luas permukaan prisma = (2 x 24) +((8 +6+10)x 11) 20 
     = 48 + 264 



















 Jumlah 20 
4. Dik: Volume =         . 
                 BC = 5 cm 
                 AC = 12 cm 
                 BC = 13cm 
Dit: tinggi prisma=…. 
        Luas alas        ABC          = (
 
 
               ) 
                         = (
 
 
       ) 
         = 30     
                = 30 x t 
 30 x t = 1200 
     t = 
    
  
 




















 Jumlah  25 
5. 6. Dik : sisi           = 6 cm 
         Tinggi prisma: 5 cm  
Dit: Volume Prisma  
Misalakan gambar C 
 
 6 6 
                   ??/       
 
 A 6/E              B 
 













       AB        = √       
                    = √     
                    = √   
                    = 5,2 




        )) x 5 30 










 Jumlah 30 
























































 Jumlah 5 
2.  








                                                         B 
 
  Unsure-unsurnya: 
 T  adalah titik puncak 
 A, B, C, D adalah titik sudut 
 ABCD adalah titik alas limas 
 TA, TB, TC, dan TD merupakan rusuk tegak 
  

























3. Dik : volume limas = 280   
   Tinggi limas    = 6 m 
         Dit : luas alasnya= …….. 
 Penyelesaian:  
 Volume limas= 
 
 
                    
                        280       = 
 
 
               
                     280 x 3  =  6 x luas alas  
                     840         = 6 x luas alas 
               6 x luas alas = 840 
                     Luas alas = 
   
 











 Jumlah 20 
4 6. Dik : sisi alas = 6 cm 
   Tinggi pada sisi tegak = 5 cm 
         Dit: a. tinggi limas 
c. Luas permykaan limas 
        Penyelesaian: 
 T 
 
 D C 
 
             E 
  A            B 
 
c.              
          FT     = √        
          FT     = √      
          FT     = √     
      FT     = √   
          FT     = 4 cm 
d. Luas permukaan prisma = luas persegi + (4x luas sisi 
tegakya) 
Luas alas = sisi x sisi = 6 x 6 = 36    
Luas segitiga = 
 
 
                 
                        = 
 
 
         
                        = 15     





























                                            = 36          
        = 96         




Dik : rusuk = 8 cm 
Dit : luas permukaan bangun tersebut =…….     
 
Luas prisma  = 2 (luas alas ) + (keliling alas x tinggi) 
         = 2(8 x 8) + (8 x 8 x 8) 
         = 128 + 512 
         = 640 
Luas segitiga = 
 
 
 a x t  
tinggi               =       
 = 64 – 16 
 = 48 
 =  √  
               Luas segitiga = 
 
 
        √  
                                        =   √  
Jadi luas bangun tersebut adalah = luas prisma + (4 x luas 
segitiga) 
     = 640 +       √  











































































































  Pertmuan I Pertmuan II Pertmuan III 
1. Kehadiran     
2. Siswa yang melakukan kegiatan 
lain pada saat proses pembelajaran 
   
3. Siswa yang bertanya    
4. Siswa yang menjawab pada saat 
diajukan pertanyaan tentang materi 
pelajaran 
   
5. Siswa yang mampu menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan rumah 
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